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ABSTRAK SKRIPSI

Skripsi  yang  berjudul “PERTANGGUNGJAWABAN  KLINIK
KECANTIKAN TERHADAP PRODUK KECANTIKAN DI KABUPATEN
PATI” ini secara umum bertujuan untuk mengetahui tanggung jawab klinik
kecantikan terhadap produk kecantikan ditinjau dari perlindungan konsumen dan
mengetahui peran pemerintah dalam pengawasan klinik kecantikan.

Metode dalam penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan yuridis
normatif, yang artinya penelitian ini dengan pertimbangan bahwa untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan dengan cara menganalisa data sekunder (dari
sumber pustaka) berupa peraturan perundang-undangan dan sumber hukum
lainnya yang berkaitan dengan Pertanggungjawaban Klinik Kecantikan Terhadap
Produk Kecantikan di Kabupaten Pati.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, tanggung jawab klinik
kecantikan terhadap produk kecantikan ditinjau dari perlindungan konsumen
adalah bahwa pelanggaran yang diakukan Klinik kecantikan baik dalam peredaran
produk kosmetik kecantikannya maupun layanan jasa klinik kecantikan
merupakan kasus yang masuk dalam  Hukum Perlindungan Konsumen.
Perlindungan konsumen di Indonesia di atur dalam hukum Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, disertai dengan Undang-
Undang yang lain yaitu Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
kesehatan, Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2014 tentang Klinik, Permenkes
Nomor 1175/Menkes/per/\VV111/2010 tentang izin Produksi Kosmetika dan KUH
Perdata. Hak konsumen dalam kasus kosmetik palsu dilindungi dalam pasal 4,
serta pasal-pasal lainnya. Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal 19, Pasal 22, Pasal 23,
Pasal 27, Pasal 52 UUPK yang berisikan hak serta kewajiban konsumen sampai
pada pertanggung jawaban pelaku usaha serta tugas dan kewajiban badan
penyelesaian sengketa konsumen. Dalam izin peredaran Kosmetika diatur dalam
Pasal 1 sampai dengan Pasal 23 Permenkes Nomor 1175/Menkes/per/\V111/2010
yang berisikan ketentuan umum, izin produksi, persyaratan, tata cara sampai
dengan sanksi yang diberikan. Peran pemerintah dalam pengawasan klinik
kecantikan adalah Pemerintah berupaya melakukan pencegahan yakni dengan
kerja sama antara pemerintah dengan industri, importir, distributor, rumah sakit,
organisasi profesi, tenaga medis, apotek, toko obat, konsumen, dan juga
masyarakat. Pemerintah memberikan jaminan kepada setiap warganya untuk dapat
hidup sehat serta fasilitas yang memudahkan dalam mengakses kesehatan,
termasuk jaminan terhadap mutu dan kualitasnya. Pengontrolan harga obat di
pasaran dan memberikan sosialisasi yang benar kepada masyarakat sehingga
memeperluas pengetahuan tentang pemilihan obat.

Kata kunci : Pelaku Usaha, Produk Kecantikan, Perlindungan Konsumen.
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